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Abstract  —  This study aims to determine: (1) the effect of 

learning interest on computer science learning outcomes; (2) the 

effect of learning habits on computer science learning outcomes; 

and (3) the combined effect of learning interest and learning 

habits on the computer science learning outcomes of students at 

Remboken 1 Public High School. This study is an ex-post facto 

study using a quantitative approach. The population in this 

study consists of all 130 tenth-grade students at Remboken State 

High School 1, with a sample of 60 students selected using 

purposive sampling. Data collection techniques used 

questionnaires for the variables of learning interest and learning 

habits, as well as final grade documentation for the variable of 

Computer Science learning outcomes. The data analysis 

techniques used included simple linear regression and multiple 

linear regression analyses processed using SPSS. The results of 

the study indicate that: (1) There is a positive and significant 

relationship between learning interest and Computer Science 

learning outcomes, with an F-calculated value greater than the 

F-table value (61.431 > 3.16), a significance level of 0.000 < 0.05, 

and a contribution of 51.4%; (2) There is a positive and 

significant relationship between learning habits and Computer 

Science learning outcomes, with an F-calculated value > F-table 

value (69.867 > 3.16), a significance level (0.000 < 0.05), and a 

contribution of 54.6%; (3) There is a positive and significant 

simultaneous effect of learning interest and learning habits on 

students’ Computer Science learning outcomes, with a 

significance value of 0.000 < 0.05 and a calculated F-value > 

table F-value (35.077 > 3.16). The conclusion of this study is that 

the higher the students’ learning interest and the better their 

learning habits, the more optimal their achievement in 

Computer Science will be. 

Keyword — Learning Interest, Learning Habits, Informatics 

Learning Outcomes.  

 

Abstrak  — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar Informatika; (2) 

pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Informatika; dan 

(3) pengaruh minat belajar dan kebiasaan belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar Informatika siswa SMA Negeri 1 

Remboken. Jenis penelitian ini adalah ex-post facto dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Remboken yang berjumlah 130 orang, 

dengan sampel penelitian sebanyak 60 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket (kuesioner) untuk variabel minat belajar 

dan kebiasaan belajar, serta dokumentasi nilai akhir untuk variabel 

hasil belajar Informatika. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi uji analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi 

linear berganda yang diolah melalui program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara minat belajar terhadap hasil belajar Informatika dengan nilai 

F_hitung > F_tabel (61,431 > 3,16), nilai signifikansi (0,000 < 0,05), 

dan kontribusi sebesar 51,4%; (2) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

Informatika dengan nilai F_hitung > F_tabel (69,867 > 3,16), nilai 

signifikansi (0,000 < 0,05), dan kontribusi sebesar 54,6%; (3) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

(simultan) antara minat belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar Informatika siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai F_hitung > F_tabel (35,077 > 3,16). Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah semakin tinggi minat belajar dan semakin baik kebiasaan 

belajar yang dimiliki siswa, maka akan semakin optimal pula hasil 

belajar Informatika yang dicapai. 

Kata kunci — Minat Belajar, Kebiasaan Belajar, Hasil Belajar 

Informatika 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Dalam 

konteks pendidikan formal, keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

merupakan indikator yang menunjukkan tingkat penguasaan 

siswa terhadap kompetensi yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. Mata pelajaran Informatika memiliki peranan 

penting dalam membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, kritis, kreatif, serta keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. Namun, dalam 

praktiknya masih ditemukan siswa yang memperoleh hasil 

belajar Informatika yang belum optimal. Rendahnya hasil 

belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor internal 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar adalah 

minat belajar dan kebiasaan belajar siswa.  Minat belajar 

merupakan rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran tanpa adanya 

paksaan dari pihak lain. Siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran, 

memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta berusaha 

memahami materi yang dipelajari.  Sebaliknya, siswa yang 

memiliki minat belajar rendah sering menunjukkan 
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kurangnya perhatian terhadap pelajaran sehingga berdampak 

pada rendahnya pencapaian hasil belajar. Selain minat 

belajar, kebiasaan belajar juga merupakan faktor yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. 

Kebiasaan belajar merupakan pola perilaku belajar yang 

dilakukan secara teratur dan berulang-ulang sehingga 

menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari siswa. Kebiasaan 

belajar yang baik ditunjukkan melalui kemampuan mengatur 

waktu belajar, membaca materi secara rutin, membuat 

catatan, mengerjakan tugas tepat waktu, dan mengulang 

kembali materi yang telah dipelajari. Kebiasaan belajar yang 

baik akan membantu siswa memahami materi secara lebih 

efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 

Remboken, masih ditemukan beberapa siswa yang 

menunjukkan minat belajar yang kurang optimal, seperti 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, serta kurang antusias dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu, 

terdapat siswa yang belum memiliki kebiasaan belajar yang 

baik, seperti belajar hanya menjelang ujian, kurang disiplin 

dalam mengatur waktu belajar, dan kurang melakukan 

pengulangan materi pelajaran di rumah. Kondisi tersebut 

diduga berpengaruh terhadap hasil belajar Informatika yang 

diperoleh siswa. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa minat belajar dan kebiasaan belajar memiliki 

hubungan yang positif dengan hasil belajar siswa. Semakin 

tinggi minat belajar dan semakin baik kebiasaan belajar yang 

dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang 

dapat dicapai. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh minat belajar dan 

kebiasaan belajar terhadap hasil belajar Informatika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 

Informatika, pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar Informatika, serta pengaruh minat belajar dan 

kebiasaan belajar secara simultan terhadap hasil belajar 

Informatika siswa SMA Negeri 1 Remboken. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru, 

sekolah, dan siswa dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar Informatika. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Hasil Belajar Informatika 

Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil 

belajar menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada 

mata pelajaran Informatika, hasil belajar dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam memahami konsep, menerapkan 

pengetahuan, serta menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan teknologi informasi. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil belajar tidak 

hanya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, 

keterampilan motorik, dan informasi verbal. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan belajar dapat dilihat dari 

perubahan kemampuan yang terjadi pada diri siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran (Robert M. Gagné 1985) 

.  

B. Minat Belajar 

Minat belajar yaitu kesukaan pada aktivitas untuk selalu 

memperhatikan dan mengingat aktivitas tersebut. Aktivitas 

yang diminati seseorang, akan selalu diperhatikan dan diikuti 

perasaan senang yang pada gilirannya mendatangkan 

kepuasan dan jika materi pelajaran tidak menimbulkan minat 

pada siswa, maka siswa tidak belajar dengan baik (Slameto, 

2015).  

 

C. Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan belajar adalah cara-cara atau teknik yang menetap 

pada diri siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca 

buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk 

menyelesaikan kegiatan belajar (Slameto, 2015). 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai jenis penelitian expost facto dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian expost facto bertujuan 

untuk menelusuri pengaruh antar variabel dengan cara 

mengamati hasil yang telah terjadi dan mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebabnya melalui data yang dikumpulkan 

dari responden. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

SMA Negeri 1  Remboken dengan 4 kelas yang berjumlah 

130 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

digunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti 

memilih sampel secara sengaja (dengan pertimbangan 

tertentu) karena dianggap paling mewakili atau relevan 

dengan tujuan penelitian. ehingga sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas XA dan XB yang 

berjumlah 60 orang. 

 

C. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk 

memperoleh data variabel minat belajar dan kebiasaan belajar 

siswa, observasi dilakukan untuk mengamati kondisi 

pembelajaran di sekolah, sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data variabel hasil belajar Informatika 

siswa serta data pendukung lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  

teknik  tes  berupa kuesioner (angket).   Kuesioner   
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merupakan   metode   pengumpulan   data   yang dilakukan   

dengan   memberikan   sejumlah   pertanyaan   atau   

pernyataan   tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Instrumen Variabel  Minat Belajar (X1) terdiri dari 30  butir 

pernyataan dan Variabel Kebiasaan belajar (X2) terdiri dari 

30 butir pernyataan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisa data yang 

digunakan untuk menggambarkan  atau  meringkas  data  

yang  telah  di  kumpulkan.  Dalam  analisi  ini, data akan di 

jelaskan secara singkat melalui ukuran –ukuran statistik 

seperti mean, median,   modus. 

 

2. Uji Validitas dan Reliabiitas 

Validitas: Uji  Validitas  di  Maksudkan  Untuk  Mengukur  

Kualitas  Alat  Ukur.  Uji validitas ini di lakukan dengan cara 

menganalisis setiap butir pertanyaan dari ketiga variabel, 

yaitu Pengaruh Minat  dan Kebiasaan belajar. Validitas dalam  

penelitian ini di uji dengan mengunakan person product 

moment. 

Reabilitas: Pada Instrumen Test yang di gunakan dalam 

penelitian juga di lakukan uji reabilitas, tujuannya untuk 

mengetahui apakah instrumen tes yang di gunakan bersifat   

realiabelatau   tidak.   Dalam   pengujian   alat   ukur   tes   dan   

kuesioner menggunakan   Alpha   Cronbach. 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang dihubungkan berdistribusi normal atau tidak.Uji 

normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 

 

4. Uji Linearitas 

Uji Linearitas merupakan suatu perangkat uji yang 

diperlukan untuk mengetahui bentuk  hubungan  yang  terjadi  

di  antara  variabel  yang  sedang  diteliti. Dalam  pengujian  

linearitas dilakukan  dengan  menggunakan  aplikasi  SPSS V 

25. 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. 

Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

minat belajar terhadap hasil belajar Informatika serta 

pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

Informatika. Sementara itu, regresi linear berganda 

digunakan untuk menguji pengaruh minat belajar dan 

kebiasaan belajar secara simultan terhadap hasil belajar 

Informatika siswa. Pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, 

sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1 diketahui bahwa 

jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa. 

Variabel minat belajar memiliki nilai minimum 62, nilai 

maksimum 109, rata-rata sebesar 84,32, dan standar deviasi 

sebesar 7,067. Variabel kebiasaan belajar memiliki nilai 

minimum 63, nilai maksimum 107, rata-rata sebesar 84,40, 

dan standar deviasi sebesar 6,780. Sementara itu, variabel 

hasil belajar memiliki nilai minimum 75, nilai maksimum 98, 

rata-rata sebesar 88,15, dan standar deviasi sebesar 5,301. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Minat 

Belajar 

60 62 109 84.32 7.067 

Kebiasaa

n Belajar 

60 63 107 84.40 6.780 

Hasil 

Belajar 

60 75 98 88.15 5.301 

Valid N 

(listwise) 

60 
    

  

B.Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan metode korelasi 

Pearson Product Moment dengan jumlah responden uji coba 

N = 60 (r-tabel = 0,254 pada signifikansi 5%).  

 

1. Validitas Variabel Minat Belajar (X1) 

Variabel Minat Belajar (X1) terdiri dari 30 butir pernyataan. 

Hasil perhitungan yang dilakukan di aplikasi spss uji validitas 

untuk variabel ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel X1 

No. Item Nilai r-hitung Nilai r-tabel Keterangan 

X1 0.3189 0,254 Valid 

X2 0.3488 0,254 Valid 

X3 0.3544 0,254 Valid 

X4 0.3039 0,254 Valid 

X5 0.3039 0,254 Valid 

X6 0.3554 0,254 Valid 

X7 0.3225 0,254 Valid 

X8 0.3429 0,254 Valid 

X9 0.3663 0,254 Valid 

X10 0.3346 0,254 Valid 

X11 0.3376 0,254 Valid 

X12 0.3170 0,254 Valid 

X13 0.3404 0,254 Valid 

X14 0.3291 0,254 Valid 

X15 0.3783 0,254 Valid 

X16 0.3163 0,254 Valid 

X17 0.3508 0,254 Valid 

X18 0.3382 0,254 Valid 
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X19 0.3500 0,254 Valid 

X20 0.3121 0,254 Valid 

X21 0.3937 0,254 Valid 

X22 0.3182 0,254 Valid 

X23 0.3060 0,254 Valid 

X24 0.3774 0,254 Valid 

X25 0.3546 0,254 Valid 

X26 0.3559 0,254 Valid 

X27 0.3371 0,254 Valid 

X28 0.3669 0,254 Valid 

X29 0.3273 0,254 Valid 

X30 0.3782 0,254 Valid 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh 30 butir pernyataan 

Variabel X1 memiliki r-hitung > 0,254 , sehingga seluruh 

butir dinyatakan valid. 

 

2. Validitas Variabel Kebiasaan Belajar  (X2) 

Variabel Kebiasaan Belajar (X2) terdiri dari 30 butir 

pernyataan. Hasil perhitungan uji validitas untuk variabel ini 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kebiasaan Belajar (X2) 

No. 

Item 

Nilai r-

hitung 

Nilai r-

tabel 
Keterangan 

X1 0.2905 0,254 Valid 

X2 0.2888 0,254 Valid 

X3 0.2904 0,254 Valid 

X4 0.3241 0,254 Valid 

X5 0.4247 0,254 Valid 

X6 0.2717 0,254 Valid 

X7 0.3858 0,254 Valid 

X8 0.3166 0,254 Valid 

X9 0.4043 0,254 Valid 

X10 0.3014 0,254 Valid 

X11 0.3446 0,254 Valid 

X12 0.3425 0,254 Valid 

X13 0.3566 0,254 Valid 

X14 0.3092 0,254 Valid 

X15 0.3543 0,254 Valid 

X16 0.2854 0,254 Valid 

X17 0.3258 0,254 Valid 

X18 0.3322 0,254 Valid 

X19 0.3419 0,254 Valid 

X20 0.3111 0,254 Valid 

X21 0.2723 0,254 Valid 

X22 0.2848 0,254 Valid 

X23 0.3131 0,254 Valid 

X24 0.3240 0,254 Valid 

X25 0.3559 0,254 Valid 

X26 0.3286 0,254 Valid 

X27 0.3248 0,254 Valid 

X28 0.3244 0,254 Valid 

X29 0.3265 0,254 Valid 

X30 0.3318 0,254 Valid 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan Variabel X2 memiliki nilai r-hitung yang lebih 

besar dari r-tabel (0,254). Hal ini menunjukkan bahwa ke-30 

butir pernyataan untuk Variabel X2 dinyatakan valid dan 

layak dipertahankan. 

 

3. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Jumlah 

Item 

Nilai 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Minat Belajar 

(X1) 
30 0,726 Reliabel 

Kebiasaan 

Belajar (X2) 
30 0,688 Reliabel 

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

instrumen Variabel X1 memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,726 dan instrumen Variabel x2 memperoleh nilai 

sebesar 0,688. Kedua nila tersebut lebih besar dari 0,60, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kuesioner yang 

digunakan  reliabel dan memenuhi syarat secara statistik 

 

C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menghasilkan nilai Test Statistic sebesar 0,060 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai 

signifikansi tersebut jauh lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), 

maka data residual dinyatakan berdistribusi normal. 

 

Tabel 5.Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized 

Residual 

N (Jumlah Responden) 60 

Normal Parameters (Mean) 0,0000000 

Normal Parameters (Std. 

Deviation) 

2.90100422 

Test Statistic (Nilai K-S) .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Hasil pengujian pada SPSS dari tabel 6. diperoleh hasil uji 

linearitas X1 terhadap Y yang menunjukkan nilai signifikansi 

pada baris Deviation from linearity sebesar 0,109. Oleh 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel Minat Belajar (X1) dan 

Hasil Belajar (Y) terdapat hubungan yang linear. 

  

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas X1 dan Y 

Keterangan 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 

1188.963 19 62.577 5.341 0,00

0 

Linearity 852.635 1 852.63

5 

72.76

8 

0,00

0 

Deviation 

from 

Linearity 

336.329 18 18.685 1.595 . 109 
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Within 

Groups 

468.687 40 11.717 
  

Total 1657.650 59 
   

Dari hasil uji linearitas X2 dan Y pada tabel 7. yang dilakukan 

di SPSS menunjukkan nilai signifikansi pada baris Deviation 

from linearity nilai signifikansinya sebesar 0,182. Oleh 

karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kebiasaan belajar dan hasil 

belajar terdapat hubungan yang linear.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas X2 dan Y 

Keterangan 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 

(Combined) 

1197.144 19 63.008 5.473 . 000 

Linearity 905.745 1 905.74

5 

78.67

4 

. 000 

Deviation 

from 

Linearity 

291.399 18 16.189 1.406  .182 

Within 

Groups 

460.506 40 11.513 
  

Total 1657.650 59 
   

 

Dengan terpenuhinya uji normalitas dan uji linearitas, data 

penelitian ini telah memenuhi seluruh syarat asumsi klasik 

dan layak untuk dianalisis menggunakan regresi linear 

sederhana. 

 

D. Hasil Uji Hipotesis  

 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X1 dan Y 

Model 

 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean 

Square 

 

F Sig. 

Regression 852.635 1 852.635 61.431 .000b 

Residual 805.015 58 13.880 
  

Total  1657.650 59    

 

Tabel 9. Hasil Uji T X1 dan Y 

Model 

Unstand

ardized 

Coefficie

nts (B) 

Std. 

Error 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

(Beta) 

t Sig. 

1 

(Consta

nt)  

42.797 5.806 
 

7.371 .000 

Minat 

Belajar 

0.538 0.069 0.717 7.838 0,0

00 

 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 terhadap Y 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,717 0,514 0,506 3,726 

 

Hasil pengujian SPSS pada tabel 8, analisis regresi 

sederhana X1 dan Y, diketahui nilai f hitung lebih besar dari 

f tabel (61.431 > 3,16) dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). 

Pada tabel 9. diketahui t hitung lebih besar dibandingkan t 

tabel yaitu 7.838 > 2.002. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

terdapat pengaruh yang positif antara minat terhadap hasil 

belajar siswa. Tabel 10 menunjukkan besar nilai korelasi (R) 

yaitu sebesar 0,717 dan (R Square) sebesar 0,514 yang berarti 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel Minat belajar (X1) 

terhadap variabel hasil belajar siswa (Y) sebesar 51,4 %. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana X2 dan Y 

Model 

 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean 

Square 

 

F Sig. 

Regression 905.745 1 905.745 69.867 .000b 

Residual 751.905 58 12.964 
  

Total  1657.650 59    

 

 

Tabel 12. Hasil Uji T X2 dan Y 

Model 

Unsta

ndardi

zed 

Coeffi

cients 

(B) 

Std. 

Error 

Standar

dized 

Coefficie

nts 

(Beta) 

t Sig. 

1 

(Constant)  

39.378 5.853 
 

6.727 .000 

Kebiasaan 

Belajar 

.578 .069 .739 8.359 0,0

00 

 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 terhadap Y 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,739 0,546 0,539 3,601 

Hasil analisis regresi sederhana pada tabel 11, diketahui 

bahwa nilai f hitung lebih besar dari f tabel (69.867 > 3,16) 

dan nilai signifikansi (0,000 < 0,05). pada tabel 12, 

didapatkan T hitung lebih besar di bandingkatn T tabel yaitu 

8.359 > 2.002.  Maka dari hasil tersebut terdapat pengaruh 

yang positif antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

siswa. Tabel 13 menunjukkan besar nilai (R) yaitu sebesar 

0,739 dan (R Square) sebesar 0,546 yang berarti menjelaskan 

bahwa pengaruh variabel Kebiasaan belajar (X2) terhadap 

variabel hasil belajar (Y) sebesar 54,6 % 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Regresi Berganda X1 dan X2 

Terhadap Y 

Model Sum of 

Square

s 

df Mean 

Square 

F Sig. 



 
 

IJCCSISSN 

22 

 

1 Regression 914.567 2 457.283 35.07

7 

0,00

0 

Residual 743.083 57 13.037 
  

Total 1657.65

0 

59 
   

Pada tabel 14, diperoleh nilai F-hitung sebesar 35.077 dengan 

tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

maka H0 ditolak dan H3 diterima. Maka bisa dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara minat dan kebiasaan belajar 

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

E. Pembahasan 

Untuk mencari pengaruh X1 dan Y maka  dilakukan analisis 

regresi sederhana. Hasil analisis regresi sederhana yang 

dilakukan peneliti, diketahui nilai f hitung lebih besar dari f 

tabel (61.431 > 3,16) dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 

yang berarti kurang dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar di 

bandingkan t tabel yaitu 7.371 > 2.002. Dari hasil tersebut, 

maka terdapat pengaruh yang positif  minat belajar terhadap 

hasil belajar informatika siswa dengan besar nilai korelasi (R) 

yaitu sebesar 0,717 dan (R Square) 0,514 yang mana 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel Minat (X1) terhadap 

hasil belajar siswa (Y) sebesar 51,4 %. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis yang pertama  pada penelitian ini 

diterima. Selanjutnya dilakukan analisis regresi sederhana 

untuk mencari pengaruh antara variabel X2 dan Y, serta 

mencari seberapa besar pengaruh kedua variabel tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana yang dilakukan 

peneliti, dihasilkan nilai f hitung lebih besar dari f tabel 

(69.867 > 3,16) dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang 

berarti kurang dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar di 

bandingkatn t tabel yaitu 6.727 > 2.00247. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka terdapat pengaruh yang positif antara minat 

terhadap hasil belajar siswa dengan besar nilai korelasi (R) 

yaitu sebesar 0,739 dan (R Square) 0,546 yang mana 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel Minat (X2) terhadap 

hasil belajar siswa (Y) sebesar 54,6 %. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis yang kedua pada penelitian ini 

diterima. Hasil analisis regresi berganda yang dilakukan oleh 

peneliti maka diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan F hitung 35.077  > F tabel 3,16, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan minat 

dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar informatika 

siswa. Dengan demikian hipotesis yang ketiga dalam 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh secara bersama antara 

minat dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 

informatika siswa, sehingga dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi minat dan kebiasaan belajar siswa maka hasil belajar 

informatika siswa juga tinggi hasilnya. Maka hipotesis yang 

ketiga dalam penelitian ini diterima.  

V. KESIMPULAN 

Minat belajar berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

hasil belajar informatika siswa SMA Negeri 1 Remboken. 

Artinya, semakin tinggi rasa tertarik, perhatian, dan kemauan 

siswa dalam mempelajari materi Informatika, maka akan 

semakin baik pula hasil belajar atau nilai yang mereka 

peroleh. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima. Kebiasaan belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

informatika siswa SMA Negeri 1 Remboken. Artinya, pola 

belajar yang teratur, disiplin, dan cara belajar yang efektif 

yang dilakukan oleh siswa sehari-hari berkontribusi nyata 

dalam meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan demikian, 

hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

secara bersama-sama minat dan kebiasaan belajar terhadap 

hasil belajar informatika siswa SMA Negeri 1 Remboken. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Informatika tidak 

hanya ditentukan oleh salah satu faktor saja, melainkan 

kombinasi dari minat yang kuat dan kebiasaan belajar yang 

baik secara beriringan. Semakin tinggi minat sekaligus 

kebiasaan belajar yang dimiliki siswa, maka hasil belajar 

Informatika mereka juga akan semakin optimal. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan 

diterima. 
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